
DOI: 10.55981/konpi.2024.235 

 

Konferensi ini diselenggarakan oleh Kementerian Kebudayaan dan Badan Riset dan Inovasi Nasional 

©2024 Penulis. Artikel ini merupakan akses terbuka dengan lisensi CC BY-SA 

(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

 
MENILIK PADA HAL KECIL:  

STUDI MIKROVERTEBRATA DAN KONTRIBUSINYA  

DALAM ILMU ARKEOLOGI  

LOOKING TO THE SMALL: A STUDY OF MICROVERTEBRATE  

AND ITS CONTRIBUTION TO ARCHAEOLOGY 

Dama Q. Arjanto1 dan Muhammad Abizar Algifary1 

1Departemen Arkeologi Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada, Indonesia 

dama.qoriy.a@mail.ugm.ac.id; algifaryrandei@gmail.com  
 

Abstrak. Wilayah kepulauan Asia Tenggara sejak lama menjadi daya tarik dalam penelitian arkeologi. 

Dimulai dengan eksplorasi oleh bangsa Eropa pada abad ke-19 hingga era penelitian interdisipliner saat ini. 

Berbagai wilayah di daerah ini telah banyak diteliti dengan menggunakan berbagai pendekatan. Namun 

demikian, belum semua permasalahan dapat terjawab. Salah satu yang menarik untuk didiskusikan adalah 

bagaimana sisa fauna vertebrata mikro berguna dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian arkeologi. 

Fauna vertebrata mikro merupakan jenis-jenis fauna yang banyak hidup di sekitar kita, sehingga sering 

memiliki keterkaitan dengan keberadaan manusia, memiliki habitat yang unik, serta sensitif terhadap 

perubahan kondisi lingkungan. Oleh karena itu, jenis hewan ini dapat menjadi indikator yang baik dalam 

melihat dinamika lingkungan serta kaitannya dengan manusia. Tulisan ini melihat seberapa jauh fauna 

vertebrata mikro menjadi perhatian dalam penelitian arkeologi di kepulauan Asia Tenggara. Metode tinjauan 

pustaka (literature review) digunakan dalam kajian ini, dengan melihat naskah-naskah publikasi yang 

mengulas sisa fauna vertebrata mikro dari konteks arkeologi. Hasilnya, diketahui bahwa tidak banyak 

penelitian yang telah membahas sisa fauna mikro dari situs-situs arkeologi di kepulauan Asia Tenggara. Hal 

ini salah satunya terkait dengan metode ekskavasi yang belum melihat sisa vertebrata mikro. Sehingga, banyak 

temuan berukuran kecil tersebut tidak terepresentasikan dalam hasil penelitian arkeologi. 

Katakunci: vertebrata mikro, lingkungan purba, arkeologi Indonesia, prasejarah, zooarkeologi 

 

Abstract. The Southeast Asian archipelago has long been an area of interest in archaeological research. 

Starting with explorations by European nations in the 19th century to the era of current interdisciplinary 

research. Various regions in this area have been studied using a range of approaches. However, not all questions 

have been answered. One interesting issue to discuss is how the remains of micro vertebrate fauna can help 

address archaeological research questions. Micro vertebrate fauna refers to species of animals that often live 

around us, and therefore are frequently associated with human presence, have unique habitats, and are sensitive 

to changes in environmental conditions. Because of this, these animals can serve as good indicators for 

understanding environmental dynamics and their relationships with humans. This paper explores the extent to 

which micro vertebrate fauna has been studied in archaeological research within the Southeast Asian 

archipelago. A literature review method is used in this study, examining publications that discuss micro 

vertebrate fauna remains from archaeological contexts. The results show that not many studies have addressed 

micro fauna remains from archaeological sites in the Southeast Asian archipelago. One reason for this is the 

excavation methods, which have not specifically focused on micro vertebrate remains. As a result, many small 

findings have not been represented in archaeological research outcomes. 

Keywords: microvertebrates, palaeoenvironment, Indonesian archaeology, prehistory, zooarchaeology 
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1 Pendahuluan 

Sisa fauna merupakan salah satu temuan yang umum didapatkan dari konteks arkeologi. Kelompok temuan ini 

meliputi temuan sisa fauna vertebrata dan nonvertebrata. Penelitian yang dilakukan pada material tersebut telah 

mengungkap banyak informasi, antara lain terkait biodiversitas, lingkungan purba, pola migrasi dan adaptasi 

manusia. 

Dalam konteks wilayah kepulauan Indonesia, ketertarikan pada temuan sisa fauna dari konteks arkeologi dan 

paleontologi telah dimulai sejak abad ke-19 oleh beberapa naturalis asing. Beberapa tokoh yang tidak  dapat 

dilepaskan dalam diskursus ini adalah Eugene Dubois. Tokoh naturalis berkebangsaan belanda ini datang ke Asia 

Tenggara sebagai seorang dokter militer kerajaan Belanda, dengan motivasi untuk melakukan pencarian fosil 

manusia purba. Dorongan Dubois untuk mencari fosil berasal dari dicetuskannya teori evolusi oleh Charles 

Darwin beberapa dekade sebelumnya. 

Penjelajahan Eugene Dubois di Hindia Belanda, menjadi dikenal oleh dunia ketika dia mempublikasikan 

temuan gigi molar, femur, dan tempurung terngkorak dari lembah Bengawan Solo di Trinil, Ngawi – yang 

kemudian dinamakan Pithecanthropus erectus (1891 – 1893). Temuan tersebut merupakan bukti evolusi manusia 

pertama yang ditemukan. Oleh karena itu, Eugene Dubois dikenal sebagai perintis bidang ilmu paleoantropologi. 

Tidak hanya itu, temuan Pithecanthropus erectus berasosiasi dengan fosil fauna vertebrata dengan jumlah yang 

sangat signifikan. Dalam kurun waktu 1895 – 1900, puluhan ribu fosil fauna vertebrata yang berasosiasi dengan 

temuan hominid dikirim ke Belanda (De Vos 2004). Koleksi ini menjadi salah satu yang penting dalam bidang 

paleontologi, salah satunya karena menjadi dasar dalam klasifikasi biostratigrafi pulau Jawa. Himpunan fauna 

vertebrata yang diidentifikasi dari koleksi Dubois tersebut dikelompokkan menjadi satu unit biostratigrafi, yaitu 

Fauna Trinil HK (Hauptknochenschicht), dengan usia 1,0 – 0,9 juta tahun yang lalu (van den Bergh, De Vos, and 

Sondaar 2001; De Vos et al. 1994). 

Tidak lama setelah era Dubois, pada tahun 1930an Gustav Heinrich Ralph von Koenigswald, seorang ahli 

geologi dan paleontologi berkebangsaan Jerman berkesempatan untuk datang ke Jawa. Dia tertarik untuk 

mengikuti jejak Dubois meneliti manusia purba dan sempat menjadi stratigrafer pada survei geologi Hindia 

Belanda. Pada tahun 1931 Koenigswald bergabung dengan tim ekskavasi di Bengawan Solo dan menemukan 11 

fosil tengkorak yang dinamai sebagai Homo soloensis di daerah Ngandong. Pada tahun 1937, perhatian 

Koenigswald kemudian dialihkan ke Sangiran setelah mendapatkan laporan temuan dari tenaga lokalnya. Dari 

hasil kerjanya di Sangiran, selain menemukan beberapa spesimen hominid (Pithecanthropus erectus), 

Koenigswald juga memperoleh sejumlah fosil fauna vertebrata (Franzen 1983). 

Minat terhadap penelitian sisa fauna dari situs paleontologi di Indonesia terus berkembang setelah era Dubois 

dan Koenigswald. Beberapa nama yang turut berperan dalam penelitian sisa fauna prasejarah di Indonesia antara 

lain Dirk Albert Hooijer (antara lain Hooijer 1947; 1970; 1960; 1964) yang meneliti fauna vertebrata Plestosen di 

Jawa; Dick Marius Badoux (1959) yang melakukan identifikasi sisa fauna dari Punung; serta John de Vos (1994) 

dan Gert van den Bergh (2001) yang mencetuskan biostratigrafi fauna di beberapa wilayah Indonesia. Selain 

terkait biodiversitas dan biostratigrafi, penelitian paleontologi vertebrata di Kepulauan Indonesia juga 

menghasilkan pengetahuan terkait mekanisme evolusi insuler (antara lain Sondaar et al., 1994; van der Geer et 

al., 2018). Dalam aspek arkeologis, jejak adaptasi manusia dapat teramati pada himpunan temuan sisa fauna dari 

situs-situs berusia Plestosen maupun Holosen (Amano et al. 2016; Ingicco 2012; Meijer et al. 2019). 

Seiring dengan perkembangan perspektif dan metode, semakin banyak aspek yang dapat dilihat dari sisa fauna. 

Salah satu yang menjadi menarik adalah pengamatan  pada sisa fauna vertebrata mikro. Kelompok ini mencakup 

fauna dengan masa tubuh kurang dari 5 kg (Andrews 1990). Peneliti lain (Daams and Freudenthal 1988; López-

García and Blain 2020) mendefinisikan sebagai kelompok fauna yang termasuk ke dalam kelompok taksonomi 

Reptilia, Aves, Osteichthtyes, Condrichthyes, Rodentia, Eulipotyphla, Chiroptera, dan Lagomorpha yang 

diperoleh dari lapisan tanah menggunakan metode pengayakan. 

Sisa fauna vertebrata mikro dapat menjadi proksi dalam beberapa kajian, salah satunya adalah rekonstruksi 

lingkungan purba (López-García and Cuenca-Bescós 2010; Bennàsar, Cáceres, and Cuenca-Bescós 2016; Blain 

et al. 2009; Arjanto et al. 2023). Tidak hanya itu, interaksi antara manusia dan lingkungan juga dapat tercermin 

dalam himpunan sisa fauna vertebrata (Galán et al. 2019; Hawkins, O’Connor, and Louys 2019; Hawkins et al. 

2018). Sisa dari binatang-binatang berukuran kecil ini memiliki keunggulan sebagai proksi dalam merekonstruksi 

lingkungan purba maupun untuk melihat interaksi manusia dengan lingkungan karena beberapa hal. Fauna yang 

tergolong dalam kategori ini memiliki ukuran tubuh kecil yang beradaptasi pada habitat yang spesifik dalam ruang 

geografis yang relatif terbatas (López-García and Blain 2020; Andrews 1990). Hal ini menjadikan inferensi 
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lingkungan menjadi lebih spesifik untuk lingkup geografis yang sempit, berbeda dengan sisa fauna besar maupun 

mikrofosil tumbuhan (serbuk sari) yang merepresentasikan skala regional. Selain itu, vertebrata mikro khususnya 

mamalia, memiliki daur hidup yang cepat apabila dibandingkan dengan fauna besar. Taksa dalam kelompok ini 

memiliki ritme perkembangbiakan yang cepat. Oleh karena itu, perubahan kondisi pada lingkungan dapat terlihat 

pada perubahan komposisi taksa mamalia mikro. Dengan demikian, dinamika kondisi lingkungan pada masa lalu 

dapat dilihat dengan resolusi yang lebih tinggi (Andrews 1990; Repenning 2001; Van Dam et al. 2006). 

Terlepas dari keunggulan vertebrata mikro dalam kajian arkeologis dan paleontologis, diskursus mengenai 

subjek ini belum cukup berkembang di Kepulauan Asian Tenggara, khususnya Indonesia. Tulisan ini mengulas 

bagaimana perkembangan penelitian vertebrata mikro di tingkat global serta melihat bagaimana topik ini 

berkembang di Kepulauan Asia Tenggara dan Indonesia. Ulasan ini dapat menjadi salah satu dasar dalam melihat 

kondisi saat ini penelitian vertebrata mikro di wilayah ini, peluang pengembangan di masa yang akan datang, serta 

kontribusinya dalam perkembangan pengetahuan prasejarah. 

. 

2 Metode  

Artikel ini memaparkan hasil kajian literature review pada naskah yang tercatat dalam database Scopus. Analisis 

dibatasi pada artikel jurnal yang terbit dalam kurun tahun 2004 – 2023 serta temasuk dalam kategori bidang kajian 

(subject) earth and planetary sciences dan arts and humanities. Hal ini dikarenakan sebagian besar artikel hasil 

penelitian arkeologi berada dalam dua kategori tersebut. Katakunci yang digunakan dalam proses pencarian 

naskah adalah small mammal, micromammal, atau microvertebrates.  

Analisis dilakukan pada material yang diperoleh menggunakan Bibliometric analysis dengan paket Biblioshiny 

yang dioperasikan menggunakan RStudio versi 2024.09.0 build 375 (Aria and Cuccurullo 2017). Pemetaan 

dilakukan pada judul, penulis, afiliasi penulis, kata kunci, dan abstrak. Hal ini bertujuan untuk melihat distribusi 

dokumen berdasarkan negara, pola coauthorship atau kerjasama penulis, serta tema yang sering didiskusikan. Hal 

ini penting untuk melihat tren asal peneliti atau penulis serta subjek yang diteliti. Pengelompokan karya 

berdasarkan substansi didasarkan pada kata yang muncul secara berulang pada judul, kata kunci, dan abstrak, serta 

dengan melakukan telaah tujuan dan metode penelitian. Untuk material publikasi yang secara spesifik terkait 

dengan Asia Tenggara dan Indonesia, ditelisik lebih rinci dengan melihat substansi satu per satu secara manual. 

Selain untuk memperoleh informasi lebih detail, hal ini juga terkait jumlah karya yang tidak cukup banyak untuk 

dianalisis menggunakan aplikasi. 

 

3 Hasil Penelitian 

3.1 Penelitian Vertebrata Mikro di Dunia 

Penelusuran pada database Scopus dengan katakunci serta filter sebagaimana disebutkan pada bagian metode 

memperoleh 1.095 dokumen yang terbit dalam 228 jurnal. Berdasarkan kronologi, jumlah dokumen yang 

dipublikasikah cukup fluktuatif pada setiap tahunnya. Namun demikian, tren yang terlihat adalah peningkatan 

jumlah publikasi selama 10 tahun terakhir (gambar 1). Pada tahun 2004, 20 artikel dipublikasikan. Jumlah ini 

menurun pada tahun berikutnya, menjadi 17 artikel. Namun, jumlah naskah terus meningkat hingga mencapai 74 

artikel pada tahun 2023. Jumlah artikel yang dipublikasikan terbanyak pada tahun 2016, mencapai 90 artikel (tabel 

1). 

Berdasarkan jurnal yang mempublikasikannya (sources), beberapa jurnal di bidang earth and planetary 

sciences mendominasi. Quaternary International merupakan jurnal dengan jumlah artikel terbanyak, mencapai 

141 dokumen. Kemudian, Journal of Arid Environments; Palaeogeography, Palaeoclimatology, Palaeoecology; 

dan Quaternary Science Reviews menjadi media publikasi yang dominan berikutnya, dengan jumlah 73, 66, dan 

64 naskah. Pada urutan kelima, terdapat Geobios, dengan jumlah 27 naskah (gambar 2). Keempat naskah yang 

disebut pertama merupakan jurnal dalam kategori Q1 (Quartile 1), sedangkan Geobios merupakan jurnal dalam 

kategori Q2. 
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Gambar 1. Tren jumlah publikasi dalam database Scopus dengan tema vertebrata mikro selama 20 tahun terakhir (Sumber: 

Penulis, 2025). 

 

Tabel 1. Jumlah publikasi dalam database Scopus dengan tema vertebrata mikro dalam 20 tahun terakhir  

Year Articles 

2004 20 

2005 17 

2006 30 

2007 26 

2008 42 

2009 30 

2010 43 

2011 65 

2012 49 

2013 64 

2014 52 

2015 62 

2016 90 

2017 63 

2018 60 

2019 73 

2020 81 

2021 75 

2022 79 

2023 74 
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Gambar 2. Jumlah publikasi dengan tema vertebrata mikro selama 20 tahun terakhir berdasarkan jurnal penerbitnya (source). 

Dalam grafik ini ditampilkan 30 jurnal dengan jumlah publikasi terbanyak (Sumber: Penulis, 2025). 

Lebih lanjut, apabila dilihat negara afiliasi penulis, sepuluh besar negara yang muncul adalah negara-negara di 

benua Eropa, Amerika Utara, Amerika Selatan, Australia, dan Afrika. Negara dengan jumlah publikasi terbesar 

adalah Spanyol, dengan jumlah 159 naskah yang mencakup 60 naskah dengan seluruh penulis dari negara Spanyol 

serta 99 naskah dengan kolaborasi internasional. Jumlah tersebut cukup dominan apabila dibandingkan dengan 

Amerika Serikat yang berada di posisi kedua dengan 119 naskah yang mencakup 90 naskah dengan penulis 

seluruhnya dari Amerika Serikat dan 29 hasil kolaborasi internasional. Perbedaan yang cukup kontras selanjutnya 

adalah dengan negara Argentina yang menempati posisi ketiga dengan jumlah total 67 naskah (gambar 3). 

 

Gambar 3. Jumlah publikasi dengan tema vertebrata mikro selama 20 tahun terakhir berdasarkan negara afiliasi penulis. 

Dalam grafik ini ditampilkan 30 negara dengan jumlah publikasi terbanyak (Sumber: Penulis, 2025). 

Jumlah publikasi dan pola interaksi tersebut juga tampak pada grafik hasil analisis jejaring kolaborasi 

(collaboration networks) berdasarkan negara (gambar 4). Nodul negara Spanyol memiliki ukuran terbesar yang 

menunjukkan jumlah publikasi secara umum. Kemudian, nodul Spanyol juga memiliki banyak garis jejaring 

dengan beberapa garis tebal. Hal ini mengindikasikan jumlah hubungan kolaboratif antara penulis dari Spanyol 

dengan negara lain, dalam hal ini dengan Prancis, Belanda, dan Italia. Hal yang berbeda terlihat pada nodul negara 

Amerika Serikat. Meskipun ukurannya masih cukup besar dan juga memiliki banyak garis jejaring, namun tidak 
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memiliki garis tebal. Hal ini menunjukkan sedikit atau tidak ada kolaborasi yang berulang. Secara umum, jejaring 

tersebut membentuk dua klaster besar, yaitu klaster Spanyol dan klaster Amerika Serikat. Hal ini juga tergambar 

melalui warna dalam grafik, yaitu merah untuk klaster Spanyol dan biru untuk klaster Amerika serikat. 

 

 

Gambar 4. Hasil network analysis pada publikasi dengan tema vertebrata mikro dan negara afiliasi penulis. Tampak 4 klaster 

dengan warna berbeda yang menunjukkan pola hubungan coauthorship dalam penulisan karya. Warna merah merupakan 

klaster negara Spanyol, biru merupakan klaster negara Amerika Serikat, hijau adalah klaster Jerman dan Swiss, sedangkan 

ungu merupakan klaster Republik Ceko dan Polandia. Ukuran lingkaran menunjukkan jumlah publikasi dan garis-garis yang 

terjalin menunjukkan hubungan coauthorship antarnegara. Garis tebal menunjukkan hubungan antarnegara yang berulang atau 

intensif (Sumber: Penulis, 2025). 

Dalam pemetaan kata atau istilah yang sering muncul baik dalam judul, abstrak, maupun katakunci, dapat 

dilihat adanya dua klaster besar, yaitu klaster biru dan merah (gambar 5). Pada klaster biru, beberapa istilah 

muncul dalam lingkaran besar, antara lain adalah “paleobiogeografi”, “species diversity”, “biostratigraphy”, 

“biochronology”, dan “fossil record”. Dari istilah-istilah tersebut, dapat dilihat bahwa klaster biru mewakili karya-

karya publikasi dengan tema seputar biodiversitas dan distribusi geografisnya. Di sisi lain, dalam klaster merah 

beberapa istilah yang dominan adalah “palaeoenvironment”, “marine isotope stage”, “pleistocene”, 

“paleoecology”, “reconstruction”, dan “climate changes”. Hal tersebut mewakili dokumen dengan tema seputar 

lingkungan purba. Lebih luas, istilah “archaeology” dan “paleolithic” juga muncul dalam klaster ini. Tidak hanya 

itu, beberapa istilah geografis seperti “iberian peninsula”, “spain”, dan “argentina” juga muncul. Hal ini 

mengindikasikan bahwa karya-karya dalam klaster ini juga mencakup interpretasi atas temuan sisa fauna 

vertebrata mikro. Kata “mammalia” dan “small mammal” dapat dikesampingkan karena dua istilah tersebut 

merupakan katakunci yang digunakan pada proses pengumpulan material. 
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Gambar 5. Hasil analisis klaster terhadap istilah berulang yang terkandung dalam judul, abstrak, dan kata kunci. Terdapat dua 

klaster yang dapat diidentifikasi, yaitu klaster biodiversitas (warna biru) dan klaster lingkungan purba (warna merah) (Sumber: 

Penulis, 2025). 

 

 

Gambar 6. Jumlah publikasi dengan tema vertebrata mikro dengan konteks wilayah Kepulauan Asia Tenggara dari tahun 

1982 hingga 2024 (Sumber: Penulis, 2025). 
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Gambar 7. Perbandingan jumlah publikasi berdasarkan negara afiliasi penulis utama (Sumber: Penulis, 2025). 

 

3.2 Penelitian Vertebrata Mikro di Kepulauan Asia Tenggara 

Dalam diskursus global, posisi Indonesia terwakili oleh satu nodul kecil dengan tiga garis jejaring. Satu karya 

yang terdata mengulas tentang sisa fauna vertebrata berusia Holosen awal dari Goa Seropan, Gunungkidul, D.I. 

Yogyakarta. Artikel ini ditulis oleh Erik Setiyabudi dkk. (2018). Meskipun demikian, dalam artikelnya, Setiyabudi 

hanya menyebut istilah mamalia kecil (small mammals) untuk mengkorelasikan temuannya dalam konteks temuan 

fauna Gunungsewu, tidak mendiskusikan vertebrata mikro secara spesifik. 

Meskipun demikian, dari penelusuran manual dapat ditemukan setidaknya 39 dokumen terkait penelitian 

vertebrata mikro dengan konteks wilayah kepulauan Asia Tenggara. Karya-karya mengulas berbagai subjek 

terkait vertebrata mikro, seperti evaluasi metodologi (Sofía C. Samper Carro, Louys, and O’Connor 2017; Sofia 

C. Samper Carro et al. 2023), biodiversitas (Louys et al. 2018; Locatelli, Due, van den Bergh, et al. 2012; 

Ouwendijk et al. 2014; van der Meulen and Musser 1999; Heaney, Piper, and Mijares 2011; Piper et al. 2011; 

Veatch et al. 2023; Aplin and Helgen 2010; Aplin et al. 2023), lingkungan purba (C. Boulanger et al. 2024; 

Stimpson 2012), dan interaksi manusia dan lingkungan (Hawkins, O’Connor, and Louys 2019; Kaharudin et al. 

2019; Hawkins et al. 2018; O’Connor et al. 2017; Clara Boulanger, Hawkins, et al. 2023; Hawkins et al. 2017; 

Sofía C Samper Carro et al. 2015; Clara Boulanger, Pawlik, et al. 2023; Clara Boulanger et al. 2019; Clara 

Boulanger, Ingicco, et al. 2023; Campos 2013). Jumlah tersebut masih relatif rendah meskipun rentang waktu 

yang digunakan diperpanjang dari tahun 1980an hingga 2024 (gambar 6). 

Dalam rentang 1982 hingga 2024, tidak ada pola yang signifikan terhadap jumlah publikasi bertema vertebrata 

mikro dengan konteks wilayah Kepulauan Asia Tenggara maupun Indonesia. Jumlah publikasi meningkat pada 

tahun 2011, 2015, 2017, dan 2018, serta mencapai puncaknya pada tahun 2023 (gambar 6). Dalam kurun waktu 

tersebut, artikel dengan tema vertebrata mikro banyak terkait dengan temuan dari Liang Bua (Louys et al. 2018; 

Ouwendijk et al. 2014; Locatelli, Due, Van den Bergh, et al. 2012; Locatelli et al. 2015), Filipina (Heaney, Piper, 

and Mijares 2011; Piper et al. 2011), dan adaptasi maritim di Wallacea (Hawkins et al. 2018; 2017; O’Connor et 

al. 2019; Hawkins, O’Connor, and Louys 2019; O’Connor, Ono, and Clarkson 2011). 
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Gambar 8. Hasil pemetaan kata kunci artikel. Dari total 173 kata kunci, hanya kata yang muncul lebih dari satu kali yang 

ditampilkan (Sumber: Penulis, 2025). 

Berdasarkan negara afiliasi penulis utama, dapat dilihat bahwa karya publikasi banyak diterbitkan oleh penulis 

yang berafiliasi dengan negara Australia, yaitu sebanyak 51% (n: 20). Kemudian jumlah naskah kedua yang 

terbanyak dipublikasikan oleh penulis yang berafiliasi dengan negara Jepang, yaitu sebanyak 18% (n: 7). Amerika 

Serikat berada di posisi tiga dengan hanya 8% (n: 3) dokumen yang diterbitkan oleh penulis yang berafiliasi 

dengan negara ini (gambar 7). 

Selain pemetaan tahun terbit dan negara afiliasi penulis, dilakukan pula pemetaan kata kunci artikel. Sebanyak 

179 kata dipetakan, dan dapat dilihat ada beberapa kata kunci yang dipakai secara berulang dalam beberapa 

naskah. Kata “Pleistocene” muncul dengan frekuensi terbanyak, hingga 12 kali, “ichthyoarchaeology” muncul 

sebanyak 11 kali, “palaeoecology” dan “Wallacea” muncul sebanyak 9 dan 8 kali, “Muridae” dan “marine 

adaptation” sebanyak 6 kali, serta “zooarchaeology” sebanyak 5 kali (gambar 8). 
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4 Diskusi  

Sisa vertebrata mikro, dalam konteks wilayah Kepulauan Asia Tenggara atau Indonesia secara spesifik, sering 

terabaikan. Hal ini terlihat dari sedikitnya jumlah publikasi yang secara spesifik mengulas sisa vertebrata mikro. 

Hanya 39 naskah publikasi dalam kurun waktu lebih dari 40 tahun. Hal ini kontras dengan jumlah publikasi global 

yang mencapai lebih dari 1.000 naskah hanya dalam kurun waktu 20 tahun. 

Perkembangan penelitian sisa fauna vertebrata mikro di Indonesia mulai berkembang kurang dari 20 tahun 

terakhir, dengan jumlah terbitan di bawah 5 artikel per tahun. Beberapa di antaranya dapat dikaitkan dengan 

penemuan Homo floresiensis di Liang Bua (Brown et al. 2004) yang juga menghasilkan himpunan sisa fauna yang 

cukup banyak. Hal ini terlihat dari beberapa artikel yang terbit pada kurun waktu tersebut memeiliki asosiasi 

dengan Liang Bua. Selain itu, tampaknya penelitian lain yang turut memiliki andil dalam perkembangan topik ini 

adalah penelitian di wilayah Walasea oleh kelompok peneliti dari Australia. Dua kelompok penelitian tersebut 

selaras dengan kata kunci yang muncul secara dominan, seperti Wallacea dan Liang Bua. 

Kata kunci yang dominan, yaitu ichthyoarchaeology atau penelitian ikan dalam konteks arkeologi, juga tidak 

terlepas dari penelitian di wilayah Walasea oleh kelompok peneliti yang berafiliasi dengan lembaga dari Australia. 

Penelitian-penelitian tersebut banyak mengungkap pola adaptasi manusia pada lingkungan maritim, termasuk 

pemanfaatan sumberdaya perairan berupa ikan dan fauna nonvertebrata lain. Salah satu hasil penelitian yang 

menunjukkan hal tersebut ditulis oleh Sue O’Connor (2011). Artikel ini mengungkapkan kemampuan manusia 

pada 42.000 tahun lalu untuk memanfaatkan sumberdaya maritim dari perairan lepas. Hal ini ditunjukkan dengan 

himpunan sisa ikan pelagis serta artefak mata kail yang ditemukan dari situs Jerimalai, Timor Leste. Material yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari ekskavasi yang menggunakan proses pengayakan basah (wet 

sieving) dengan ukuran ayakan 1,5mm. Kemudian, sisa ikan yang diperoleh diidentifikasi secara taksonomi dan 

dihitung kelimpahannya (minimum number of individual (MNI) dan number of identified specimen present 

(NISP)). Bukti adaptasi manusia pada lingkungan maritim juga diperoleh dari beberapa situs lain di Pulau Timor, 

antara lain Gua Laili (44,6 – 11,7 Ka) dan Matja Kuru 2 (40 ka – Holosen) (Clara Boulanger, Hawkins, et al. 

2023); situs Bubog I, Bubog II, dan Gua Bilat (30 ka); serta dri Pulau Batanes (Clara Boulanger, Ingicco, et al. 

2023), Filipina periode Neolitik (Campos 2013) 

Selain itu, artikel yang telah mengulas temuan vertebrata-vertebrata mikro untuk rekonstruksi lingkungan purba 

di wilayah Kepulauan Asia Tenggara bersumber dari material Gua Niah (Kalimantan, Serawak) (Stimpson 2012). 

Dalam publikasi ini, Stimpson melakukan identifikasi taksonomi sisa kelelawar serta mengidentifikasi habitat dari 

setiap taksa tersebut. Hasilnya, didapatkan bahwa dalam kurun waktu 48 – 0,35 ka, jenis kelelawar yang hidup di 

sekitar Gua Niah didominasi oleh kelelawar yang terbang di area interior dari hutan hujan tropis (kelelawar strategi 

1). Ini memperkuat rekonstruksi lingkungan yang sudah ada sebelumnya karena mereperesentasikan distribusi 

hutan hujan tropis di lingkup kecil di sekitar situs selama periode Pleistosen akhir hingga Holosen, termasuk 

melewati masa glasial terakhir (Last Glacial Maximum). 

Pada aspek substansi yang diteliti, berbagai subjek terkait sisa fauna vertebrata mikro telah disentuh, dari aspek 

biodiversitas, proses pembentukan data, serta interaksi lingkungan dan manusia. Secara kronologis, penelitian 

dibidang ini berkembang dalam bentuk kritik metodologis maupun dalam peningkatan keragaman tema. Hal ini 

terlihat dari jumlah hasil penelitian berupa identifikasi taksonomis yang banyak pada periode sebelum 2010 dan 

tema-tema lain pada periode setelahnya. Namun demikian, tampaknya penelitian komprehensif masih sangat 

mungkin untuk dikembangkan melihat terbatasnya jumlah riset dalam bidang ini. 

Sedikitnya jumlah riset tentang sisa vertebrata mikro dari konteks arkeologi di Indonesia salah satunya terkait 

dengan metode pengumpulan data (recovery) yang tidak ditujukan untuk mengumpulkan sisa vertebrata mikro. 

Seringkali proses ekskavasi, terutama dalam pengangkatan temuan, dilakukan oleh tim lapangan dengan cara 

handpicking atau dipungut menggunakan tangan secara langsung dari kotak ekskavasi. Temuan ekskavasi 

diperoleh secara terbatas pada kemampuan personal penggali untuk melihat temuan di lapangan. Hal ini 

meningkatkan kemungkinan kehilangan temuan karena terlepas dari pengamatan personel. Terkait dengan metode 

perolehan material, penggunaan metode pengayakan basah dengan saringan bertingkat merupakan kebutuhan 

untuk memperoleh sisa fauna mikro (Daams and Freudenthal 1988). Persoalan ini juga digarisbawahi oleh 

Algifary dkk. (2023) yang berhasil memperoleh sekitar 10.000 spesimen tulang ikan dari Situs Kuta Baginda  

(Kalimantan Timur) melalui proses pengayakan basah menggunakan ukuran saringan 6,35 mm.  

Permasalahan lain yang terkait dengan terbatasnya penelitian sisa fauna vertebrata mikro adalah kompleksitas 

karakter osteologis dan metodologis pada beberapa taxon. Samper Carro dkk. (2017) mengungkapkan persoalan 

ini pada analisis sisa ikan dari konteks arkeologis. Sebagai salah satu sumberdaya penyokong utama kehidupan 
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dalam lingkungan maritim seperti Kepulauan Asia Tenggara, sisa ikan merupakan temuan penting yang perlu 

dilihat dari konteks arkeologi. Namun demikian keragaman taksonomis serta variasi intra-spesies yang tinggi 

menjadikan proses analisis tidak mudah. Secara tradisional, analisis temuan ikan dari konteks arkeologis hanya 

menggunakan beberapa komponen anatomis ikan, sebagian besar berada di bagian kepala. Di sisi lain, komponen 

postcranial merupakan temuan dominan dalam konteks stratigrafi. Hal ini meningkatkan kemungkinan metode 

tradisional menghasilkan interpretasi yang tidak tepat, salah satunya dikarenakan terbatasnya temuan yang 

dianalisis. Alternatif metode yang diulas adalah melihat seluruh temuan, baik komponen kepala atau cranial 

maupun postcranial. Dengan menggunakan metode ini, interpretasi yang diperoleh menjadi berbeda cukup 

signifikan dengan jumlah spesimen yang dianalisis jauh lebih banyak. Interpretasi faktor manusia dalam 

akumulasi sisa ikan menjadi lebih kuat dengan metode ini. Namun demikian, dengan mengidentifikasi seluruh 

temuan, yang seringkali berjumlah sangat besar, memakan waktu cukup banyak. 

Tantangan dalam melakukan analisis dan interpretasi juga ada pada himpunan vertebrata mikro dari kelas 

taksonomi lain. Sisa tulang reptil, burung, dan mamalia mikro yang jamak ditemukan dalam konteks arkeologis 

memunculkan pertanyaan siapa yang menjadi agen akumulasinya (Andrews 1990; Fernández-Jalvo 2011; Scott, 

Fernandez-Jalvo, and Denys 1996; Fernández-Jalvo et al. 2016). Akumulasi sisa dari beberapa jenis fauna dalam 

kelompok ini dapat terkait baik dengan keberadaan manusia maupun predator non manusia. Hawkins dkk. (2018) 

mengidentifikasi burung hantu (Tyto alba) menjadi akumulator utama himpunan sisa vertebrata mikro di situs 

Tron Bon Lei (Alor, Indonesia). Hal ini dilihat dari jejak modifikasi permukaan tulang berupa korosi karena enzim 

pencernaan predator. Keberadaan jejak manusia pada himpunan fauna dikatakan tidak banyak, yaitu berupa 

perubahan warna tulang karena pembakaran. Di situs lain,  yaitu di Gua Laili (Timor Leste), Hawkins dkk. (2019) 

juga mengidentifikasi bahwa burung predator merupakan akumulator utama dari himpunan tulang unggas. Hal ini 

tercermin dari statistik temuan yang didominasi jenis burung berukuran kecil seperti puyuh dan burung pengicau 

serta jejak modifikasi permukaan tulangnya. Faktor manusia dalam akumulasi sisa burung masih dapat dilihat 

pada sebagian spesimen dari jenis unggas yang lebih besar seperti dara dan bebek. 

Secara cukup komprehensif, Samper Carro (2023) mengulas himpunan temuan sisa vertebrata mikro dari situs 

Matja Kuru 2 (Timor Leste) dari aspek tafonomi untuk mengidentifikasi agen yang terlibat dalam akumulasinya. 

Perhitungan terhadap representasi elemen anatomis, profil usia kematian, fragmentasi tulang, serta modifikasi 

permukaan tulang digunakan dalam kajian ini. Dari penelitian ini, diketahui bahwa relasi antara predator dan pola 

akumulasi sisa fauna beragam dan terkait pada taksa mangsanya. Akumulasi sisa tikus raksasa sebagai contoh, 

manusia menjadi agen yang dominan ketika terdapat banyak individu tikus raksasa berusia dewasa. Namun 

demikian, jika sisa tikus raksasa diidentifikasi banyak berusia muda, burung pemangsa secara konsisten terlibat 

dalam akumulasi, meskipun manusia juga masih menjadi agen yang signifikan. Pada reptil, seperti kura-kura air 

tawar, secara sekilas manusia dapat menjadi akumulator utama. Akan tetapi, apabila dilihat lebih detail pada jejak 

modifikasi tulang, predator non manusia juga dapat terlibat dalam proses akumulasinya. 

Terlepas dari tantangan yang ada dalam penelitian sisa fauna vertebrata mikro, terdapat peluang pengembangan 

yang cukup baik di Indonesia. Beberapa artikel yang telah disebutkan sebelumnya yang mengulas temuan sisa 

vertebrata mikro dari wilayah Wallacea menunjukkan bahwa sisa vertebrata mikro banyak ditemukan dari konteks 

arkeologis. Jumlah spesimen bertambah secara signifikan ketika pengayakan sedimen digunakan dalam proses 

ekskavasi (recovery process). 

Selain itu, potensi temuan juga dapat dilihat dari koleksi dari situs arkeologi di Jawa. Dari pegunungan karst 

Rembang bagian barat, setidaknya terdapat dua situs yang telah teridentifikasi memiliki sisa fauna vertebrata 

mikro, yaitu Gua Kidang (Blora) dan Gua Bedug (Rembang). Pada Gua Kidang, situs yang berusia sekitar 7.000 

– 9.600 BP (Nurani and Hascaryo 2012), terdapat setidaknya 348 spesimen vertebrata mikro yang mencakup kelas 

mamalia, reptil, aves, serta ikan bertulang (Hidayatullah 2018). Kemudian, dari Gua Bedug, yang juga 

diperkirakan berusia pertengahan Holosen, terdapat 202 spesimen mamalia mikro yang mencakup 9 taksa (Arjanto 

and Wibowo 2022). Di sisi lain, dari beberapa situs di Gunungsewu, sisa fauna vertebrata mikro juga telah 

teridentifikasi, antara lain 401 spesimen dari Song Gupuh (Morwood et al. 2008), 665 spesimen dari Song Terus 

(Ansyori 2010; Simanjuntak 2002), serta 664 spesimen dari Gua Braholo (Amano et al. 2016). Hingga saat ini 

belum ada publikasi yang mengulas secara spesifik koleksi-koleksi vertebrata mikro tersebut. 

Peluang penelitian yang dapat dilakukan dengan potensi temuan vertebrata mikro yang cukup besar dari situs-

situs arkeologi di Indonesia khususnya dapat mencakup beberapa aspek. Pada aspek dasar, yaitu biodiversitas, 

identifikasi taksonomis dapat dilakukan untuk melihat keragaman biologis suatu area pada masa lalu. Hal ini 

terkait dengan kondisi ekologi area tersebut pada waktu deposisi. Pengetahuan akan paleobiodiversitas ini dapan 

menjadi informasi untuk melihat daya dukung lingkungan terhadap kehidupan manusia. Hal ini dapat terkait 

dengan sumberdaya yang mungkin dimanfaatkan oleh manusia pada konteks waktu tersebut. 
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Dalam aspek metodologis, penelitian sisa fauna vertebrata mikro dapat mengaplikasikan bebagai metode. 

Pengamatan morfologi dan morfometri merupakan metode dasar yang dapat digunakan. Selain itu, metode analisis 

tafonomi secara makroskopis, mikroskopis, maupun dengan karakterisasi unsur kimia juga dapat diaplikasikan 

untuk melihat proses akumulasi sisa fauna vertebrata mikro. Terkait hal ini, selain untuk mengantisipasi bias 

akumulasi dalam interpretasi material, informasi mengenai kondisi lingkungan saat sisa fauna terdeposit dapat 

diperoleh (Fernández-Jalvo 2011; Fernández-Jalvo et al. 2016; Scott, Fernandez-Jalvo, and Denys 1996; Andrews 

1990; 2006; Andrews and Evans 1979). Selain itu, pendekatan geokimia seperti analisis isotop stabil seperti O18, 

C13, N15, Sr87, dan Sr86 juga dapat dilakukan untuk berbagai tujuan, seperti mengidentifikasi iklim, habitat, 

tingkatan tropik dalam rantai makanan, serta melacak pola migrasi (antara lain lihat Boulanger dkk., 2024; 

Fernández-García, 2019; Guiserix dkk., 2022). Terkait dengan tantangan identifikasi taksonomis menggunakan 

metode tradisional seperti pengamatan morfologi dan mofrometri, pengaplikasian metode baru seperti 

zooarchaeology mass spectometry (ZooMS) juga dapat dilakukan (Richter et al. 2022; Codlin, Douka, and Richter 

2022; Brandt, Haase, and Collins 2018; Sinet-Mathiot 2019). Hal ini tentu akan berdampak positif dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan prasejarah secara umum. 

Lebih jauh, penelitian sisa fauna vertebrata mikro dari konteks arkeologi dapat pula berkontribusi pada praktik-

praktik terkait isu kontemporer. Data yang diperoleh dari penelitian etnoarkeologi terkait adaptasi suku aborigin 

Australia dengan lingkungan maritim, sebagai contoh, dapat diintegrasikan dengan kebijakan konservasi 

biodiversitas laut yang rentan seperti ikan Kod Murray. Tidak hanya itu, pengetahuan tentang evolusi lingkungan 

berdasarkan rekaman arkeologis biodiversitas ikan juga telah berkontribusi pada pengelolaan spesies ikan tuna 

berupa penetapan jadwal dan metode penangkapannya (Shamsi, Williams, and Mansourian 2020; Jeffery 2013; 

Noble et al. 2016). Langkah-langkah positif dalam pengelolaan sumberdaya maritim di wilayah Pasifik ini tentu 

dapat pula diimplementasikan di wilayah Asia Tenggara, khususnya Indonesia.  

5 Kesimpulan 

Penelusuran literatur yang telah dilakukan menunjukkan adanya kesenjangan jumlah penelitian dalam subjek sisa 

fauna vertebrata mikro di wilayah Kepulauan Asia Tenggara. Perkembangan penelitian pada subjek ini yang sudah 

signifikan di tingkat global dan banyak didiskusikan oleh kelompok peneliti di Eropa, belum tampak di Kepulauan 

Asia Tenggara. Beberapa publikasi dapat ditemukan untuk penelitian sisa fauna vertebrata mikro dengan lokus 

Kepulauan Asia Tenggara. Meskipun demikian, terdapat potensi yang tinggi untuk mengembangkan subjek 

penelitian ini. Ekskavasi-ekskavasi arkeologi yang telah dilakukan di beberapa situs di Kepulauan Asia Tenggara 

telah menghasilkan koleksi vertebrata mikro dengan jumlah yang cukup signifikan. Penelitian pada subjek ini 

dapat berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan prasejarah di Asia Tenggara, terutama dalam aspek 

rekonstruksi lingkungan, evolusi lingkungan, serta evolusi budaya. Oleh karena itu, melihat bagaimana fauna 

vertebrata mikro dapat bermanfaat, peluang pengembangan penelitian sisa fauna vertebrata mikro masih terbuka. 

Meskipun demikian, penelitian sisa fauna vertebrata mikro dari deposit arkeologi perlu memperhatikan 

penggunaan metode yang sistematis. Proses perolehan data (recovery) perlu dilakukan dengan menggunakan 

metode pengayakan kering dan basah menggunakan saringan bertingkat. Dalam tahap identifikasi dan analisis, 

metode kualitatif dan kuantitatif perlu diaplikasikan secara integratif. Hal ini guna memperoleh data yang baik 

serta interpretasi yang akurat. Keragaman biologis di wilayah Asia Tenggara menjadi tantangan tersendiri dalam 

penelitian semacam ini. Dengan demikian, kolaborasi perlu dibangun untuk mendukung riset interdisiplin maupun 

untuk membangun jejaring internasional, khususnya dalam skala regional Asia Tenggara. Kolaborasi ini penting 

untuk menjadikan penelitian-penelitian yang berkualitas dan bermanfaat. Tidak hanya itu, pelatihan dan 

pendidikan untuk generasi berikutnya juga perlu menjadi perhatian untuk pengembangan bidang penelitian ini. 

Dengan demikian, bidang penelitian sisa fauna vertebrata mikro dari konteks arkeologi ini dapat terus bermanfaat. 
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